BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan data pada hasil dan pembahasan, maka dibuatlah suatu kesimpulan yang dapat

dikemukakan sebagai berikut.

1. Pemahaman Guru SMK Negeri se-Kota Yogyakarta mengenai pelaksanaan kurikulum dari

segi nama, tujuan, materi dan metode dari mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan

Kewarganegaraan yaitu:

a.

Guru SMK Negeri se-Kota Yogyakarta mempunyai pemahaman mengenai pelaksanaan
kurikulum dari segi perubahan nama Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan yaitu
tampak bahwa guru mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
mengalami kebingungan atas perubahan-perubahan nama tersebut sehingga perubahan
nama tersebut mempengaruhi pada materi yang diajarkan kepada peserta didik.
Perubahan nama dari mata pelajaran pendidikan pancasila dan kewarganegaraan
menjadikan pemerintah harus lebih teliti dalam mengkaji kurikulum PPKn tingkat SMK.
Perubahan nama mata pelajaran pendidikan pancasila dan kewarganegaraan dari masa
orde lama, orde baru dan reformasi tidak banyak berpengaruh pada mata pelajaran PPKn
itu sendiri karena hanya perubahan nama yang terjadi dan tidak menghilangkan
kemanfaatan dari PPKn.

Guru SMK Negeri se-Kota Yogyakarta mempunyai pemahaman pelaksanaan kurikulum

dari segi tujuan Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan yaitu tujuan PPKn tetap



mengacu pada tujuan Pendidikan Nasional. Secara umum tujuan PPKn tidak banyak
mengalami perubahan. Pengetahuan dan sikap menjadi prioritas dari tujuan tersebut.
Tujuan secara khusus mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan yaitu
membakali peserta didik sesuai Pancasila dan mampu mengamalkan dari nilai-nilai
Pancasila tersebut sehingga mampu menjadi warga negara yang baik.

c. Guru SMK Negeri se-Kota Yogyakarta mempunyai pemahaman pelaksanaan kurikulum
dari segi materi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan yaitu perubahan materi
PPKn vyaitu kurikulum yang berlaku saat ini tidak bisa dipisahkan dari rezim yang
berkuasa, banyak materi PPKn saat ini yang mengalami tumpang tindih atau materi yang
berulang-ulang contohnya pada materi Hak Asasi Manusia yang diajarkan pada kelas 10,
11 dan 12. Materi PPKn yang terlalu luas dan global juga mempersulit guru dalam
mengatur waktu mengajar, mengingat mengajar di jenjang SMK terbatas pada waktu jam
praktikum peserta didik. Peserta didik juga lebih tertarik terhadap materi PPKn dengan
menganalisis kasus-kasus yang sedang hangat dibicarakan di media massa atau berita
terkini di masyarakat.

d. Guru SMK Negeri se-Kota Yogyakarta mempunyai pemahaman pelaksanaan kurikulum
dari segi metode Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan yaitu perubahan metode
PPKn tidak banyak terjadi, metode yang digunakan berupa ceramah, diskusi maupun
problem solving. Penerapan metode PPKn melihat situasi kelas terlebih dahulu karena
tidak semua kelas dapat menerima pelajaran dengan metode yang sama pada kelas lain.

2. Tanggapan Guru mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan SMK Negeri se-

Kota Yogyakarta terhadap pelaksanaan kurikulum yang berlaku di Sekolah bahwa kurikulum

yang berjalan sesuai aturan pemerintah dan dapat diterapkan di suatu sekolah dengan baik



juga berakibat positif dalam pelaksanaan proses pembelajaran di dalam kelas. Sebaliknya
pelaksanaan kurikulum yang tidak sesuai atau dikatakan buruk karena ketidakberhasilan
pemerintah maupun guru dalam menerapkan kurikulum tersebut juga berdampak negatif
dalam proses kegiatan belajar mengajar.

Saran

Berdasarkan penelitian di atas, maka peneliti mengemukakan saran sebagai berikut :

. Pemahaman Guru SMK Negeri se-Kota Yogyakarta mengenai pelaksanaan kurikulum dari
segi nama, tujuan, materi dan metode dari mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan yaitu:

a. Guru SMK Negeri se-Kota Yogyakarta mengalami kebingungan atas ketidakkonsistenan
perubahan nama tersebut sehingga perubahan nama tersebut mempengaruhi pada materi
yang diajarkan kepada peserta didik. Pemerintah diharapkan mampu mengatasi
kurikulum pendidikan di Indonesia.

b. Guru SMK Negeri se-Kota Yogyakarta secara umum tidak banyak mengalami perubahan
dalam hal tujuan PPKn. Tujuan PPKn harus menjadikan warga negara yang baik dan
bertanggung jawab serta dapat berpartisipasi aktif dalam membangun negara agar
Indonesia mampu bersaing dengan bangsa-bangsa lain, dan juga menjadi warga negara
yang cerdas dan mampu memenuhi hak dan Keéwajiban sebagai warga negara.

c. Guru SMK Negeri se-Kota Yogyakarta menunjukkan bahwa materi yang berubah-ubah
sesuai perkembangan dari setiap kurikulum yang berlaku menyebabkan guru mengalami
kesulitan dalam menyampaikan materi. Pemerintah seharusnya bisa lebih memperhatikan
perkembangan materi PPKn di SMK, dan juga mengkaji kembali isi materi PPKn dengan

jam mengajar di SMK.



d. Guru SMK Negeri se-Kota Yogyakarta mempunyai metode pembelajaran yang efektif
dan juga bervariasi. Penerapan metode PPKn melihat situasi kelas terlebih dahulu karena
tidak semua kelas dapat menerima pelajaran dengan metode yang sama pada kelas lain.

2. Tanggapan Guru mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan SMK Negeri se-
Kota Yogyakarta terhadap pelaksanaan kurikulum yang berlaku di Sekolah yaitu harus ada
sinergi antara guru, sekolah, dan juga kurikulum yang berlaku di sekolah. Adanya keberhasilan

kurikulum juga ditinjau dari wawasan guru dalam hal penguasaan materi mata pelajaran PPKn.
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Instrumen Pengumpulan Data
Identitas Informan

Nama

NIP

Jenis Kelamin

Usia

Pendidikan Terakhir

Riwayat Mengajar

Jabatan

Waktu sertifikasi

Waktu pengambilan Data

PEDOMAN WAWANCARA



A. Pemahaman guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) terhadap
pelaksanaan kurikulum Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn)

1. Menurut Ibu Guru bagaimana perkembangan kurikulum PPKN selama ini? Apakah sudah
berjalan sesuai rencana atau belum ?

2. Menurut pandangan Ibu Guru apakah kurikulum PPKn perlu diubah/diganti? Alasan apa
yang sekiranya tepat untuk melakukan perubahan kurikulum PPKn? Apakah perubahan-
perubahan yang terjadi selama ini sudah sesuai dengan tujuan PPKn itu sendiri terutama
selama kurun waktu Ibu Guru menjadi guru PPKn?

3. Menurut Ibu Guru bagaimana perubahan kurikulum PPKn pertama tahun 1957 sampai
dengan Kurikulum 2013 ?

4. Menurut Ibu Guru bagaimana perubahan kurikulum PPKn dilihat dari segi perubahan nama
?

5. Menurut Ibu Guru bagaimana perubahan kurikulum PPKn dilihat dari segi perubahan
tujuan PPKn ?

6. Menurut Ibu Guru bagaimana perubahan kurikulum PPKn dilihat dari segi perubahan
metode ?

7. Menurut Ibu Guru bagaimana perubahan kurikulum PPKn dilihat dari segi perubahan
materi ?

8. Menurut Ibu Guru manakah nama yang lebih efektif yang digunakan dalam mata pelajaran
PPKn ?

9. Menurut Ibu Guru bagaimana tujuan mata pelajaran PPKn yang harus dicapai dalam

pembelajaran ?



10.

11.

Menurut Ibu bagaimana cakupan materi mata pelajaran PPKn guna mewujudkan warga
negara yang baik ?
Menurut Ibu bagaimana mengembangankan metode pembelajaran PPKn agar menarik

minat belajar peserta didik ?



TRANSKIP WAWANCARA

Instrumen Pengumpulan Data

Identitas Informan
Nama

NIP

Jenis Kelamin

Usia

Pendidikan Terakhir
Riwayat Mengajar
Jabatan

Waktu sertifikasi

Waktu pengambilan Data

: Dra. Suharningsih

: 19571004 198602 2 002

: Wanita

: 60 tahun

: Sarjana Pendidikan

: Mengajar PPKn sejak tahun 1980 hingga sekarang
: Guru Madya golongan 1V A

: 2008

: Selasa, 9 Mei 2017



A. Pemahaman guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) terhadap
pelaksanaan kurikulum Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn)

1. Peneliti : Menurut Ibu Guru bagaimana perkembangan kurikulum PPKn selama ini?

Apakah sudah berjalan sesuai rencana atau belum ?
Narasumber : Perkembangan kurikulum PPKn sebanarnya tidak begitu banyak
mengalami perubahan secara signifikan. Dari segi perubahan nama, tujuan, materi dan
metode juga tidak begitu berpengaruh walaupun tetap ada perbedaan. SMK Negeri 1
Yogyakarta saat ini masih menggunakan kurikulum KTSP sehingga belum diterapkan nya
kurikulum 2013. Namun sejauh ini selama Ibu mengajar, perubahan kurikulum PPKn
secara sudah berjalan sesuai rencana dari pemerintahan, hanya saja perlu melengkapi
kekurangan-kekurangan untuk menyempurnakan.

2. Peneliti . Menurut pandangan Ibu Guru apakah kurikulum PPKn perlu
diubah/diganti? Alasan apa yang sekiranya tepat untuk melakukan perubahan kurikulum
PPKn? Apakah perubahan-perubahan yang terjadi selama ini sudah sesuai dengan tujuan
PPKn itu sendiri terutama selama kurun waktu Ibu Guru menjadi guru PPKn?
Narasumber : Kurikulum PPKn saat in?sudat?berjalan dengan baik tidak perlu adanya
perubahan atau diganti secara keseluruhan. Sebagai pendidik memiliki peran yang besar
dalam keberhasilan penerapan kurikulum, karena pendidik berhubungan langsung dengan
peserta didik selama proses kegiatan belajar. Kurikulum PPKn yang telah berjalan selama
ini mengalami kemajuan beriringan dengan rezim yang berkuasa saat itu. Pemerintah

diharapkan mampu mengkaji kembali mata pelajaran pendidikan pancasila dan



kewarganegaraan khusus nya untuk SMK agar lebih menyederhanakan kembali materi
pelajaran yang disesuaikan dengan jam mengajar di tingkat SMK.

. Peneliti : Menurut Ibu Guru bagaimana perubahan kurikulum PPKn pertama tahun
1957 sampai dengan Kurikulum 2013 ?

Narasumber : Kurikulum PPKn dari masa orde lama, orde baru, dan reformasi menurut
Ibu yang mengalami perubahan secara signifikan berubah dari segi nama. Apabila dari segi
tujuan, metode dan materi tidak begitu banyak mengalami perubahan. Perubahan nama dari
PMP, civic, PKnS, PKn kemudian yang terakhir menjadi PPKn juga menyebabkan
ketidakkonsistenan pemerintah terhadap kurikulum PPKn.

. Peneliti : Menurut Ibu Guru bagaimana perubahan kurikulum PPKn dilihat dari segi
perubahan nama ?

Narasumber : Seperti yang telah Ibu singgung mengenai perubahan nama dari kurikulum
PPKn yang berkali-kali berubah, sebenarnya tidak begitu banyak berdampak pada kegiatan
belajar mengajar. Perubahan nama yang terjadi tidak menghilangkan esensi atau isi dari
mata pelajaran pendidikan pancasila dan kewarganegaraan. Sebagai pendidik, seharusnya
pemerintah lebih memperhatikan kurikulum PPKn agar nanti nya tidak terjadi perubahan-
perubahan yang terkesan tidak konsisten tersebut.

. Peneliti : Menurut Ibu Guru bagaimgna perﬂbahan kurikulum PPKn dilihat dari segi
perubahan tujuan PPKn ?

Narasumber : Menurut Ibu apabila dilihat dari segi perubahan tujuan kurikulum PPKn
tidak banyak berubah seperti pada perubahan nama. Secara umum kurikulum PPKn pasti
akan menjadikan peserta didik menjadi warga negara yang baik. Kurikulum yang bagus

ialah kurikulum yang berhasil menjadikan pendidik dan peserta didik nya mencapai



kompetensi yang diharapkan dan mampu berdampak membawa perubahan pada kehidupan
sehari-hari.

. Peneliti : Menurut Ibu Guru bagaimana perubahan kurikulum PPKn dilihat dari segi
perubahan metode ?

Narasumber : Apabila dilihat dari segi perubahan metode kurikulum PPKn tidak banyak
berubah juga karena metode mata pelajaran PPKn tidak banyak yang bisa diterapkan dalam
proses belajar mengajar. Mata pelajaran yang banyak Ibu terapkan lebih kepada metode
ceramah. Dikarenakan SMK Negeri 1 Yogyakarta masih menggunakan kurikulum KTSP
sehingga metode yang digunakan pun masih banyak menggunakan metode ceramah.
Namun kekurangan metode ceramah tersebut menjadikan peserta didik merasa bosan dan
bahkan tertidur di kelas. Melihat hal tersebut, Ibu juga menggunakan metode lain dalam
pembelajaran PPKn misalnya seperti melatih peserta didik untuk mengkritisi berbagai
kasus yang sedang hangat dibicarakan di media-media sosial, dengan begitu ada
kesinambungan antara materi dengan fenomena di sekitar peserta didik.

. Peneliti : Menurut Ibu Guru bagaimana perubahan kurikulum PPKn dilihat dari segi
perubahan materi ?

Narasumber : Menurut Ibu perubahan kurikulum PPKn dari segi materi banyak
mengalami perubahan. Materi PPKn yang begitu luas juga menyulitkan peserta didik untuk
menguasai seluruh materi PPKn. Di SMK materi PPKn mengalami tumpang tindih sebagai
contoh materi kasus pelanggaran Hak Asasi Manusia selalu diajarkan sejak kelas 10, 11
dan juga jelas 12. Menurut Ibu pemerintah seharusnya lebih dapat meyederhanakan materi
yang ada di SMK, mengingat materi yang begitu luas terbatas dengan jam mengajar yang

ada, sehingga tidak maksimal dalam penyampaian materi.



8. Peneliti : Menurut Ibu Guru manakah nama yang lebih efektif yang digunakan

10.

dalam mata pelajaran PPKn ?

Narasumber : Seperti yang telah ibu jelaskan diatas mengenai perubahan-perubahan
nama yang terjadi pada kurikulum PPKn, menurut Ibu nama yang efektif yaitu yang saat
ini masih diterapkan di SMK Negeri 1 Yogyakarta yaitu Pendidikan Kewarganegaraan
(PKn). Alasannya dengan nama PKn tersebut, cakupan materi nya pun sudah begitu luas,
dan juga peserta didik juga terbiasa untuk menyebutkan PKn.

Peneliti : Menurut Ibu Guru bagaimana tujuan mata pelajaran PPKn yang harus
dicapai dalam pembelajaran ?

Narasumber : Dalam suatu proses belajar mengajar, secara umum pendidik akan selalu
menyampaikan suatu tujuan pembalajaran. Tujuan mata pelajaran PKn secara umum
mengacu pada tujuan nasional pendidikan yaitu mewujudkan warga negara yang baik.
Lebih dari hal tersebut, tugas pendidik juga harus menjadikan peserta didik mempunyai
akhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari. Khususnya bagaimana peserta didik mampu
menerima pelajaran dengan baik dan menerapkan nya dalam kehidupan sehari-hari peserta
didik tersebut.

Peneliti : Menurut Ibu bagaimana cakupan materi mata pelajaran PPKn guna
mewujudkan warga negara yang baik ?

Narasumber : Kaitannya dengan cakupan materi PKn untuk menjadikan warga negara
yang baik sangat berhubungan dengan erat. Namun perlu diperhatikan bahwa materi PKn
yang begitu luas menjadikan peserta didik kurang fokus dan kurang menarik bahkan tidak
sedikit peserta didik yang merasa bingung dengan materi tersebut. Sebenarnya materi PKn

saat ini sudah berjalan baik, hanya saja pemerintah lebih menyederhanakan kembali materi



11.

PKn khususnya di SMK. Penyampaian materi yang begitu luas tidak didukung dengan jam
mengajar yang banyak, seperti yang telah diketahui bahwa SMK lebih banyak jam
mengajar untuk materi praktikum dibandingkan dengan jam mengajar mata pelajaran teori
seperti PKn.

Peneliti : Menurut Ibu bagaimana mengembangankan metode pembelajaran PPKn
agar menarik minat belajar peserta didik ?

Narasumber : Menurut Ibu tidak banyak cara mengembangankan metode untuk mata
pelajaran pendidikan pancasila dan kewarganegaraan agar menjadi menarik. Faktor materi
yang banyak dan luas juga menjadikan kesulitan tersendiri sebagai guru dalam
menggunakan metode. Metode-metode yang diterapkan hanya sekitar pada metode
ceramah dan juga diskusi. Metode ceramah yang paling sering Ibu gunakan dalam proses

belajar mengajar.



Instrumen Pengumpulan Data

Identitas Informan
Nama

NIP

Jenis Kelamin

Usia

Pendidikan Terakhir
Riwayat Mengajar
Jabatan

Waktu sertifikasi

Waktu pengambilan Data

: Sri Hastuti, S.Pd

: 19690903 200801 2 010

: Wanita

: 48 tahun

: Sarjana Pendidikan

: 2005 sebagai guru bantu, dan 2008 menjadi PNS
: Penata Muda Tingkat | 3B

: 2011

: Kamis, 8 Juli 2017



A. Pemahaman guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) terhadap
pelaksanaan kurikulum Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn)

1. Peneliti : Menurut Ibu Guru bagaimana perkembangan kurikulum PPKn selama ini

? Apakah sudah berjalan sesuai rencana atau belum ?
Narasumber : Kurikulum Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan dahulu dan
sekarang sudah banyak mengalami perubahan. Yang berubah secara signifikan yaitu dari
segi materi. Materi pada kurikulum tahun 1994 untuk pembelajaran PKn masih mencakup
hanya materi toleransi, kebersamaan, maupun ideologi. Sedangkan K13 ini penekanan
materi khusus seperti Pancasila, UUD 1945 dan tidak begitu terperinci. Banyak peserta
didik bahkan yang tidak hafal dengan Pancasila dan UUD 1945. Secara umum
perkembangan kurikulum Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan sudah berjalan
dengan baik, hanya saja penerapan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari belum
terealisasi.

2. Peneliti : Menurut pandangan Ibu Guru apakah kurikulum PPKn perlu
diubah/diganti? Alasan apa yang sekiranya tepat untuk melakukan perubahan kurikulum
PPKn? Apakah perubahan-perubahan yang terjadi selama ini sudah sesuai dengan tujuan
PPKn itu sendiri terutama selama kurun waktu Ibu Guru menjadi guru PPKn?
Narasumber : Menurut lbu, kurikulum PPKn yang telah berjalan tidak perlu diubah
ataupun diganti, dikarenakan setiap sekelah memiliki kebijakan kurikulum nya masing-
masing dan tidak semua sekolah bisa menerapkan secara langsung kurikulum dari
pemerintah. Oleh karena itu diperlukan waktu dan juga proses yang tidak sebentar dari

setiap perubahan kurikulum. Perubahan kurikulum PPKn selama saya menjadi guru sudah



berjalan dengan baik sesuai apa yang diharapkan pemerintah, hanya saja masih ada
kendala-kendala dalam penerapan setiap kurikulum.

. Peneliti : Menurut Ibu Guru bagaimana perubahan kurikulum PPKn pertama tahun
1957 sampai dengan Kurikulum 2013 ?

Narasumber : Perubahan kurikulum PPKn yang saya amati yaitu perubahan nama dapat
memberi pengaruh terhadap kurikulum, misalnya dari nama Civic kaitannya masih dengan
hukum, PMP kaitannya dengan moral dimana hati sebagai sumber, PKn kaitannya dengan
dasar warga negara dan juga konstitusi, dan PPKn kaitannya dengan Pancasila yang
cakupan nya lebih luas.

. Peneliti : Menurut Ibu Guru bagaimana perubahan kurikulum PPKn dilihat dari segi
perubahan nama ?

Narasumber : Perubahan kurikulum PPKn dari zaman orde lama hingga masa reformasi
tentu nya banyak sekali perubahan nama yang berganti- ganti. Mulai dari civic,
Kewarganegaraan, PPKn, PKnS, PKN dan sekarang kembali lagi pada PPKn. Perubahan
nama tersebut tidak terlalu membawa dampak perubahan yang signifikan, karna pada
dasarnya isi atau materi dari PPKn itu sendiri tidak terlalu banyak berubah.

. Peneliti : Menurut Ibu Guru bagaimana perubahan kurikulum PPKn dilihat dari segi
perubahan tujuan PPKn ? . »
Narasumber : Tujuan pembelajaran PPKn ada suatu filosofi nya, yaitu apabila diterapkan
di sekolah bertujuan untuk menumbuhkan nilai-nilai patriotisme bangsa dan negara bagi
peserta didik. Dan penguatan terhadap ideologi negara yang berguna untuk menyaring dari
dampak negatif dunia globalisasi yang mana hal ini harus dipahami oleh masyarakat.

Tujuan dari kurikulum PPKn sebenarnya masih pada tujuan yang sama dan tidak begitu



banyak perubahan yaitu tujuan utama nya tidak lepas dari tujuan Pendidikan Nasional yang
mencerdaskan kehidupan bangsa.

. Peneliti : Menurut Ibu Guru bagaimana perubahan kurikulum PPKn dilihat dari segi
perubahan metode ?

Narasumber : Untuk perubahan metode mengajar tidak begitu banyak berubah hanya
saja saat ini mengajar lebih modern bisa memanfaat kan teknologi. Akan tetapi metode
ceramah saat ini masih digunakan di dalam kelas, karena ceramah juga bisa menjadi
motivasi antara guru terhadap muridnya. Masih ada beberapa metode yang biasa digunakan
seperti Diskusi maupun Discovery Learning. Discovery Learning diterapkan pada kondisi
atau kemampuan kelas, karena tidak semua kelas terutama kelas rendahan bisa menerima
metode ini.

. Peneliti : Menurut Ibu Guru bagaimana perubahan kurikulum PPKn dilihat dari segi
perubahan materi ?

Narasumber : Perubahan materi PPKn terjadi secara signifikan, yaitu pada kurikulum
K13 saat ini saja banyak sekali perubahan. Kurikulum K13 mempunyai materi yang sangat
luas dan kompleks. Apabila pada kurikulum PMP materi terpisah-pisah seperti toleransi,
menghargai, dan juga kebersamaan. Untuk kurikulum K13 saat ini saja masih banyak
peserta didik yang tidak hafal dengan Pancasila,-bagaimana untuk bisa mengamalkan nilai-
nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari mereka. Peserta didik juga selalu membawa

UUD 1945 tetapi tidak punya kesadaran untuk membacanya.



8. Peneliti : Menurut Ibu Guru manakah nama yang lebih efektif yang digunakan

10.

dalam mata pelajaran PPKn ?

Narasumber : Menurut Ibu dari segi perubahan-perubahan nama dari kurikulum PPKn,
nama yang paling efektif digunakan yaitu Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
yang saat ini diterapkan, karena lebih baik ada unsur Pancasila nya dan dilengkapi dengan

kewarganegaraan.

. Peneliti : Menurut Ibu Guru bagaimana tujuan mata pelajaran PPKn yang harus

dicapai dalam pembelajaran ?

Narasumber : Seperti yang telah saya sebutkan diatas tadi, tujuan mata pelajaran
pendidikan pancasila dan kewarganegaraan tidak bisa dipisahkan dari tujuan pendidikan
nasional yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa. Dalam pembelajaran PPKn, seorang guru
sebagai fasilitator di dalam kelas dalam kegiatan belajar mengajar juga mengacu pada
pembelajaran yang berguna dalam mewujudkan peserta didik menjadi warga negara yang
baik.

Peneliti : Menurut Ibu bagaimana cakupan materi mata pelajaran PPKn guna
mewujudkan warga negara yang baik ?

Narasumber : Materi mata pelajaran PPKn di SMK seringkali hanya disampaikan pada
inti-inti nya saja atau pokok bahasan secara garis besarnya saja. Keterbatasan waktu dalam
penyampaian materi kepada peserta didik yang-mana materi PPKn yang sangat luas juga
menjadi kendala dalam proses pembelajaran. Namun sebagai guru tetap menyampaikan
materi yang sesuai kepada peserta didik. Materi yang begitu luas juga menyebabkan peserta

didik kurang tertarik terhadap mata pelajaran PPKn.



11. Peneliti : Menurut Ibu bagaimana mengembangankan metode pembelajaran PPKn
agar menarik minat belajar peserta didik ?
Narasumber : Penggunaan metode dalam pembelajaran PPKn tidak begitu banyak
mengalami perubahan. Pada kurikulum 2013 sendiri, walaupun sudah banyak metode yang
semakin bervariasi, namun metode ceramah dalam kegiatan belajar mengajar tidak bisa
dipisahkan. Mata pelajaran PPKn yang mempunyai cakupan materi yang luas,
menyebabkan peserta didik tidak memungkin untuk dapat membaca seluruh materi di
dalam buku. Peran guru dalam penyampaian materi menggunakan metode ceramah tidak
bisa dihilangkan begitu saja. Namun guru juga tetap mengembangkan metode-metode lain

dalam proses kegiatan belajar mengajar.



Instrumen Pengumpulan Data

Identitas Informan
Nama

NIP

Jenis Kelamin

Usia

Pendidikan Terakhir
Riwayat Mengajar
Jabatan

Waktu sertifikasi

Waktu pengambilan Data

: Rokhani, S.Pd

: 19601229 198602 2 002

: Wanita

: 57 tahun

: Sarjana Pendidikan

: Tahun 2001 mengajar di SMK Negeri 3 Yogyakarta
: Pembina IV A

: 2008

: Senin, 29 Mei 2017



A. Pemahaman guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) terhadap

pelaksanaan kurikulum Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn)

1. Peneliti : Menurut Ibu Guru bagaimana perkembangan kurikulum PPKn selama ini?
Apakah sudah berjalan sesuai rencana atau belum ?
Narasumber : Mata pelajaran pendidikan pancasila dan kewarganegaraan tidak begitu
menonjol karena dari dulu hingga sekarang mata pelajaran PPKn selalu ada di dalam
pendidikan. Secara materi mata pelajaran PPKn lebih luas dan kompleks, namun ada juga
materi yang tumpang tindih seperti contoh nya materi Hak Asasi Manusia. Materi HAM
diajarkan di kelas 10, 11 dan juga 12. Untuk ruang lingkup materi, ibu lebih condong pada
kurikulum KTSP dibandingkan kurikulum 2013 saat ini, karena materi PPKn pada
kurikulum KTSP masih banyak mengajarkan mengenai Pancasila, sedangkan kurikulum
2013 hanya sedikit saja. Perjalanan kurikulum 2013 untuk diterapkan di SMK Negeri 3
Yogyakarta juga memerlukan sosialisasi untuk dapat diterapkan. Diawali dengan
penerapan kurikulum 2013 di kelas 10, kelas 11 dan kelas 12. Pada tahun 2015 juga masih
menggunakan kurikulum KTSP, namun berangsur-angsur menjadi kurikulum 2013.
Menurut saya kurikulum PPKn saat ini sudah berjalan sesuai rencana, hanya saja
tergantung pada kondisi sekolah untuk bisa mengembangkan nya.

2. Peneliti : Menurut pandangan tbu Guru apakah kurikulum PPKn perlu
diubah/diganti? Alasan apa yang sekiranya tepat untuk melakukan perubahan kurikulum
PPKn? Apakah perubahan-perubahan yang terjadi selama ini sudah sesuai dengan tujuan

PPKn itu sendiri terutama selama kurun waktu Ibu Guru menjadi guru PPKn?



Narasumber : Menurut Ibu, kurikulum 2013 mata pelajaran PPKn tidak perlu adanya
perubahan yang signifikan, karena perkembangan kurikulum PPKn selama ini tidak begitu
banyak mengalami perubahan. Berhasil atau tidaknya ukuran keberhasilan kurikulum
diterapkan, juga tergantung kondisi sekolah tersebut. Semisal pada kurikulum 2013 saat
ini, tidak semua sekolah dapat menerapkan kebijakan tersebut, tentu nya banyak kendala-
kendala yang menjadi penghalang, sebagai contoh belum siapnya seorang pendidik dalam
menguasai materi kurikulum 2013. Untuk mata pelajaran PPKn di SMK juga
mempengaruhi pada jam mengajar. Jam mengajar PPKn sangat terbatas karena di SMK
lebih banyak digunakan untuk praktikum dari pada jam mengajar mata pelajaran teori
seperti PPKn.

. Peneliti : Menurut Ibu Guru bagaimana perubahan kurikulum PPKn pertama tahun
1957 sampai dengan Kurikulum 2013 ?

Narasumber : Perubahan kurikulum PPKn dari masa ke masa menurut Ibu mengalami
banyak perubahan terutama dalam hal pembelajaran. Media pembelajaran juga tidak
mendukung sehingga siswa lebih banyak mencari tugas di internet. Untuk kurikulum 2013
saat ini, seorang guru menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan juga
membuat silabus sendiri sehingga tergantung pada kondisi guru tersebut dalam
mengembangkan kurikulum PPKn. Apaﬁla dilihat dari segi nama, tujuan, materi ataupun
metode itu sendiri tidak terlalu memberi dampak perubahan yang banyak dalam proses

belajar mengajar.



4. Peneliti : Menurut Ibu Guru bagaimana perubahan kurikulum PPKn dilihat dari segi
perubahan nama ?
Narasumber : Menurut Ibu perubahan nama yang terjadi pada kurikulum PPKn sejak
masa orde lama, orde baru, hingga reformasi saat ini sebagai guru mengalami kebingungan.
Namun perubahan nama tersebut tidak membawa dampak yang signifikan pada proses
belajar mengajar, hanya saja diharapkan pemerintah mampu mengatasi ketidakkonsistenan
perubahan nama tersebut sehingga nanti nya tidak terjadi perubahan nama berkali-kali.

5. Peneliti : Menurut Ibu Guru bagaimana perubahan kurikulum PPKn dilihat dari segi
perubahan tujuan PPKn ?
Narasumber : Tujuan mata pelajaran PPKn secara umum tidak begitu banyak mengalami
perubahan. Menurut saya tujuan PPKn adalah menyampaikan materi kepada peserta didik
dengan cara bagaimana peserta didik tersebut senang terhadap pelajaran PPKn. Apabila
dilihat dari perubahan tujuan PPKn, sebenarnya tetap mengacu pada tujuan Nasional yaitu
mengarahkan peserta didik supaya cerdas, berkemampuan, dan juga religius. Sebagai guru
dalam suatu proses belajar mengajar tidak dapat dipisahkan dari tujuan pelajaran PPKn itu
sendiri yaitu menjadikan peserta didik mempunyai perilaku yang baik dan
bertanggungjawab.

6. Peneliti : Menurut Ibu Guru bagaimana perubahan kurikulum PPKn dilihat dari segi
perubahan metode ?
Narasumber : Dari segi perubahan metode menurut Ibu tidak jauh berbeda atau tidak
begitu banyak mengalami perubahan. Pada kurikulum 2013 yang mengharuskan peserta
didik nya aktif dalam proses pembelajaran, namun tetap saja tidak bisa dipisahkan dari

metode ceramah. Seorang guru bahkan lebih banyak menerapkan metode ceramah tersebut



dalam menyampaikan materi PPKn. Selain menggunakan metode ceramah, juga
menggunakan metode diskusi dan pembagian tugas. Peserta didik lebih cenderung senang
mencari tugas di internet dan hal tersebut nantinya menjadi tugas tambahan. Sebelum
masuk pada materi pembelajaran PPKn, Ibu juga sering menggunakan metode bernyanyi
lagu nasionalisme kepada peserta didik.

. Peneliti : Menurut Ibu Guru bagaimana perubahan kurikulum PPKn dilihat dari segi
perubahan materi ?

Narasumber : Perubahan materi pada kurikulum PPKn menurut Ibu mengalami
perbedaan tapi tidak begitu berpengaruh. Ada pembagian materi di setiap kelasnya. Untuk
kelas 10 dan 11 lebih terfokus pada hubungan kerjasama dengan Negara lain sedangkan
kelas 12 terfokus pada Hak Warga Negara dan juga politik. Kurikulum 2013 saat ini
sebenarnya hanya mengulang-mengulang saja. Dalam menjalaskan butir-butir Pancasila
juga dibutuhkan waktu mengajar yang lama, namun di SMK sangat terbatas dalam
penyampaian materi pelajaran PPKn. Materi yang ssangat luas juga meyebabkan kurang
terfokusnya peserta didik sehingga banyak peserta didik yang tertidur di saat kegiatan
belajar mengajar berlamgsung.

. Peneliti : Menurut Ibu Guru manakah nama yang lebih efektif yang digunakan
dalam mata pelajaran PPKn ?

Narasumber : apabila dari segi perubahan nama sebenarnya tidak begitu berpengaruh,
menurut 1bu nama yang lebih efektif seperti sekarang yang diterapkan dalam kurikulum
2013 yaitu Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, karena dengan adanya Pancasila
maka akan menjadi tau mengenai ideologi sedangkan kewarganegaraan itu sendiri dapat

dijalankan atau dipraktekan secara langsung dalam kehidupan sehari-hari.



9. Peneliti : Menurut Ibu Guru bagaimana tujuan mata pelajaran PPKn yang harus

10.

11.

dicapai dalam pembelajaran ?

Narasumber : Menurut Ibu tujuan mata pelajaran PPKn yang harus dicapai dalam suatu
proses pembelajaran lebih kepada bagaimana seorang guru mengajarkan sikap positif
terhadap peserta didik dalam peran nya untuk menjadi warga negara yang baik dan
bertanggungjawab. Guru di dalam kelas mempunyai peran untuk mengajarkan hal tersebut,
apalagi peran nya sebagai guru mata pelajaran pendidikan pancasila dan kewarganegaraan.
Secara tidak langsung ibu sebagai guru juga menjadi motivator untuk peserta didik.
Peneliti : Menurut Ibu bagaimana cakupan materi mata pelajaran PPKn guna
mewujudkan warga negara yang baik ?

Narasumber : Untuk materi mata pelajaran pendidikan pancasila dan kewarganegaraan
sebenarnya terjadi tumpah tindih atau pengulangan materi. Sebagai contoh materi Hak
Asasi Manusia diajarkan di kelas 10, 11 dan juga 12, hal ini menyebabkan peserta didik
terkesan meremehkan untuk mata pelajaran PPKn. Kendala lain yaitu materi PPKn yang
begitu luas dengan keterbatasan waktu jam mengajar. Kaitannya dalam mewujudkan warga
negara yang baik, peserta didik dalam mencari materi juga harus bijak dalam pemanfaatan
teknologi.

Peneliti : Menurut Ibu bagaimana mengembangankan metode pembelajaran PPKn
agar menarik minat belajar peserta didik ?

Narasumber : Dalam penggunaan metode dalam pembelajaran PPKn tidak begitu banyak
berubah. Menurut Ibu metode yang paling efektif digunakan yaitu ceramah. Walaupun
kurikulum 2013 saat ini menuntut peserta didik menjadi aktif, namun metode ceramah

tidak begitu saja bisa dihilangkan. Peserta didik juga tidak memungkinkan untuk membaca



sendiri materi yang begitu luas nya dengan jam mengajar yang terbatas. Namun sebagai
guru juga harus menggunakan metode yang bervariasi missal nya juga dengan metode
diskusi dan pembagian tugas. Adanya variasi diharapkan peserta didik menjadi tertarik

dalam mata pelajaran pendidikan pancasila dan kewarganegaraan.



Instrumen Pengumpulan Data

Identitas Informan
Nama

NIP

Jenis Kelamin

Usia

Pendidikan Terakhir
Riwayat Mengajar
Jabatan

Waktu sertifikasi

Waktu pengambilan Data

: Gunaria, S.Pd

: 19730930 200604 2 008

: Wanita

: 44 tahun

: Sarjana Pendidikan

: Tahun 2012 mengajar di SMK Negeri 4 Yogyakarta
: Guru Muda

: 2009

: Selasa, 9 Mei 2017



A. Pemahaman guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) terhadap
pelaksanaan kurikulum Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn)

1. Peneliti : Menurut Ibu Guru bagaimana perkembangan kurikulum PPKn selama ini?

Apakah sudah berjalan sesuai rencana atau belum ?
Narasumber : Perkembangan kurikulum PPKn sebanarnya tidak begitu banyak
mengalami perubahan yang drastis. Dari segi perubahan nama, tujuan, materi dan metode
juga tidak begitu berpengaruh walaupun tetap ada perbedaan. Untuk kurikulum 2013 saat
ini sudah berjalan sesuai rencana. Peran pendidik juga dibutuhkan dalam suatu
keberhasilan kurikulum. Menurut Ibu pemerintah harus lebih memperhatikan
perkembangan kurikulum khusus nya mata pelajaran PPKn, agar kedepannya tidak terjadi
perubahan-perubahan yang berkali-kali. Adanya perubahan tersebut menjadikan pendidik
harus menyesuaikan dengan kurikulum tersebut.

2. Peneliti : Menurut pandangan Ibu Guru apakah kurikulum PPKn perlu
diubah/diganti? Alasan apa yang sekiranya tepat untuk melakukan perubahan kurikulum
PPKn? Apakah perubahan-perubahan yang terjadi selama ini sudah sesuai dengan tujuan
PPKn itu sendiri terutama selama kurun waktu Ibu Guru menjadi guru PPKn?
Narasumber : Kurikulum PPKn saat ini sudah berjalan dengan baik tidak perlu adanya
perubahan atau diganti. Pendidik mempunyai peran yang besar dalam keberhasilan
penerapan kurikulum, karena pendidik y;ng beaubungan langsung dengan peserta didik.
Namun kurikulum 2013 saat ini pun mempunyai kekurangan-kekurangan selama
kurikulum tersebut diterapkan, sebagai contoh penilaian yang rumit, tugas yang

membebani peserta didik, dan juga dalam penyediaan buku pelajaran. Buku pelajaran



PPKn sejauh ini hanya dipinjami dari perpustakaan sehingga peserta didik pun terbatas
dalam belajar.

. Peneliti : Menurut Ibu Guru bagaimana perubahan kurikulum PPKn pertama tahun
1957 sampai dengan Kurikulum 2013 ?

Narasumber : kurikulum PPKn dari masa orde lama, orde baru, dan reformasi menurut
Ibu yang mengalami perubahan secara signifikan berubah dari segi nama. Dari tahun 1975
hingga kurikulum 2013 sudah terjadi perubahan nama berkali-berkali, mulai dari PMP,
PKnPs, PKn dan yang terakhir PPKn. Selain perubahan-perubahan nama tersebut materi
pun juga ikut berubah. Namun Ibu lebih condong terhadap kurikulum KTSP karena
materinya lebih runtut dari pada kurikulum 2013 yang lebih banyak pada pengetahuan nya.
. Peneliti : Menurut Ibu Guru bagaimana perubahan kurikulum PPKn dilihat dari segi
perubahan nama ?

Narasumber : Seperti yang telah Ibu singgung mengenai perubahan nama dari kurikulum
PPKn yang berkali-kali berubah, sebenarnya tidak begitu banyak berdampak pada kegiatan
belajar mengajar. Perubahan nama yang terjadi tidak menghilangkan esensi atau isi dari
mata pelajaran pendidikan pancasila dan kewarganegaraan. Sebagai pendidik Ibu berharap
pemerintah memperhatikan kurikulum PPKn agar nanti nya tidak terjadi perubahan-
perubahan yang terkesan tidak konsisten.

. Peneliti : Menurut Ibu Guru bagaimana perubahan kurikulum PPKn dilihat dari segi
perubahan tujuan PPKn ?

Narasumber : Menurut Ibu apabila dilihat dari segi perubahan tujuan kurikulum PPKn
tidak banyak berubah seperti pada perubahan nama. Secara umum kurikulum PPKn pasti

akan menjadikan peserta didik menjadi warga negara yang baik. Kurikulum PPKn pada



kurikulum 2013 saat ini lebih pada unsur kognitifnya sehingga pendidik pun dituntut
mengajarkan peserta didik juga mencakup dari sikap peserta didik tersebut, yang mana agar
tujuan mata pelajaran pendidikan pancasila dan kewarganegaraan dapat tersampaikan
dengan baik.

. Peneliti : Menurut Ibu Guru bagaimana perubahan kurikulum PPKn dilihat dari segi
perubahan metode ?

Narasumber : Apabila dilihat dari segi perubahan metode kurikulum PPKn tidak banyak
berubah juga karena metode mata pelajaran PPKn tidak banyak yang bisa diterapkan dalam
proses belajar mengajar. Mata pelajaran yang banyak Ibu terapkan lebih kepada metode
diskusi. Dengan diskusi peserta didik juga dapat mengeksplor kemampuan berfikir
kritisnya dalam menghadapi berbagai kasus yang ada di lingkungan sekitar peserta didik.
Peserta didik pun lebih tertarik dengan materi yang sedang hangat dibicarakan sehingga
Ibu lebih banyak memanfaatkan teknologi dalam hal tersebut. Selain diskusi, metode
ceramah juga masih Ibu terapkan di dalam kelas, karena tidak semua kelas dapat menerima
metode diskusi dengan baik sehingga lebih banyak menggunakan metode ceramah dalam
penyampaian materi.

. Peneliti : Menurut Ibu Guru bagaimana perubahan kurikulum PPKn dilihat dari segi
perubahan materi ?

Narasumber : Menurut Ibu perubah_an kuLikulum PPKn dari segi materi banyak
mengalami perubahan. Materi PPKn yang begitu luas juga menyulitkan peserta didik untuk
menguasai seluruh materi PPKn. Di SMK materi PPKn mengalami tumpang tindih sebagai
contoh materi kasus pelanggaran Hak Asasi Manusia selalu diajarkan sejak kelas 10, 11

dan juga jelas 12. Pemerintah harus lebih memperhatikan materi tersebut, Ibu
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mengharapkan untuk materi PPKn di SMK lebih disederhanakan kembali sehingga
penerimaan peserta didik juga lebih mudah. Peserta didik cenderung lebih menarik dengan
materi yang terbaru atau materi yang kaitannya dengan berita-berita yang sedang hangat

dibicarakan di media massa.

. Peneliti : Menurut Ibu Guru manakah nama yang lebih efektif yang digunakan

dalam mata pelajaran PPKn ?

Narasumber : Seperti yang telah ibu jelaskan diatas mengenai perubahan-perubahan
nama yang terjadi pada kurikulum PPKn, menurut Ibu nama yang efektif yaitu yang saat
ini diterapkan dalam kurikulum 2013 yaitu Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
(PPKn). Alasannya dengan nama PPKn tersebut telah mencakup materi mengenai
Pancasila, Moral, maupun Kewarganegaraan. Diharapkan pemerintah tidak mengganti

kembali nama PPKn sehingga tidak terjadi perubahan yang berkali-kali.

. Peneliti : Menurut Ibu Guru bagaimana tujuan mata pelajaran PPKn yang harus

dicapai dalam pembelajaran ?

Narasumber : Dalam suatu proses belajar mengajar, secara umum pendidik akan selalu
menyampaikan suatu tujuan pembalajaran. Tujuan mata pelajaran pendidikan pancasila
dan kewarganegaraan secara umum mengacu pada tujuan nasional pendidikan yaitu
mewujudkan warga negara yang baik. Lebih dari hal tersebut, tugas pendidik juga harus
menjadikan peserta didik mempunyai algﬂak ;ulia dalam kehidupan sehari-hari.
Khususnya bagaimana peserta didik mampu menerima pelajaran dengan baik dan
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari peserta didik tersebut.

Peneliti : Menurut lbu bagaimana cakupan materi mata pelajaran PPKn guna

mewujudkan warga negara yang baik ?
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Narasumber : Kaitannya cakupan materi PPKn untuk menjadikan warga negara yang
baik sangat berhubungan dengan erat. Namun perlu diperhatikan bahwa materi PPKn yang
begitu luas menjadikan peserta didik kurang fokus bahkan merasa bingung dengan materi
tersebut. Sebenarnya materi PPKn saat ini sudah berjalan baik, hanya saja pemerintah lebih
menyederhanakan kembali materi PPKn khususnya di SMK. Penyampaian materi yang
begitu luas tidak didukung dengan jam mengajar yang banyak, seperti yang telah diketahui
bahwa SMK lebih banyak jam mengajar untuk materi praktikum dibandingkan dengan jam
mengajar mata pelajaran teori seperti PPKn.

Peneliti : Menurut Ibu bagaimana mengembangankan metode pembelajaran PPKn
agar menarik minat belajar peserta didik ?

Narasumber : Menurut Ibu tidak banyak cara mengembangankan metode untuk mata
pelajaran pendidikan pancasila dan kewarganegaraan agar menjadi menarik. Faktor materi
yang banyak dan luas juga menjadikan kesulitan tersendiri sebagai guru dalam
menggunakan metode. Metode-metode yang diterapkan hanya sekitar pada metode
ceramah dan juga diskusi. Namun, terkadang Ibu juga bergantian menayangkan film-film

pendek yang ada kaitan nya dengan materi yang sedang dibahas.



Instrumen Pengumpulan Data

Identitas Informan
Nama

NIP

Jenis Kelamin

Usia

Pendidikan Terakhir
Riwayat Mengajar
Jabatan

Waktu sertifikasi

Waktu pengambilan Data

: Dra. Ani Suryanti

: 19630331 199003 2 002

: Wanita

: 54 tahun

: Sarjana Pendidikan

: 27 tahun mengajar di SMK Negeri 5 Yogyakarta
: Pembina IV A

: 2009

: Rabu, 31 Mei 2017



A. Pemahaman guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) terhadap
pelaksanaan kurikulum Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn)

1. Peneliti : Menurut Ibu Guru bagaimana perkembangan kurikulum PPKn selama ini?

Apakah sudah berjalan sesuai rencana atau belum ?
Narasumber : Perkembangan yang terjadi yang selalu berubah-ubah lebih kepada
perubahan nama dari kurikulum PPKn, mulai dari nama PMP kemudian kurikulum 94 yang
menjadi nama PPKn, kurikulum KTSP dengan nama PKn, dan sekarang pada kurikulum
2013 berubah kembali menjadi PPKn. Materi Pancasila lebih banyak pada kurikulum PMP
dibandingkan dengan kurikulum 2013 saat ini. Pada kurikulum KTSP dengan nama PKn,
mata pelajaran PKn sudah berkembang setelah kebijakan P4 dihilangkan. Namun menurut
Ibu dalam P4 juga sudah berjalan dengan baik dengan adanya 36 butir-butir Pancasila yang
tujuannya untuk membentuk karakter peserta didik. Sedangkan untuk kurikulum 2103
sendiri cakupan materi lebih banyak pada materi Hak Asasi Manusia, dan materi HAM
tersebut mengalami pengulangan disetiap jenjang kelasnya.

2. Peneliti : Menurut pandangan Ibu Guru apakah kurikulum PPKn perlu
diubah/diganti? Alasan apa yang sekiranya tepat untuk melakukan perubahan kurikulum
PPKn? Apakah perubahan-perubahan yang terjadi selama ini sudah sesuai dengan tujuan
PPKn itu sendiri terutama selama kuruniwaktuilbu Guru menjadi guru PPKn?
Narasumber : Menurut Ibu kurikulum PPKn saat ini sudah berjalan dengan baik dan
tidak perlu diganti, hanya saja perlu menyempurnakan kembali apa yang telah berjalan di
sekolah. Dalam proses kegiatan belajar mengajar, mata pelajaran PPKn terkendala dengan
jam mengajar yang terbatas terutama di SMK. Seperti yang diketahui bahwa di SMK lebih

banyak jam mengajar untuk materi praktikum dari pada materi yang bersifat teori seperti



PPKn, pintar-pintar nya guru dalam menyampaikan materi agar materi dapat tersampaikan
dengan baik kepada peserta didik. Apabila dilihat dari segi perubahan nama, tujuan, materi,
maupun metode tidak begitu banyak memberi perubahan kepada keberlangsungan
kurikulum PPKn itu sendiri.

. Peneliti : Menurut Ibu Guru bagaimana perubahan kurikulum PPKn pertama tahun
1957 sampai dengan Kurikulum 2013 ?

Narasumber : Seperti yang telah Ibu singgung diatas mengenai perubahan nama
kurikulum PPKn, sebagai guru sebenarnya juga mengalami kebingungan atas
ketidakonsistenan pemerintah dalam menerapkan suati kurikulum terutama untuk
kurikulum PPKn. Namun perubahan nama tersebut tidak begitu berpengaruh terhadap
kegiatan belajar mengajar siswa di dalam kelas. Pemerintah diharapkan untuk dapat
mengkaji kembali kurikulum PPKn agar kedepannya tidak terjadi perubahan nama berkali-
kali. Kurikulum PPKn dari masa orde lama, orde baru dan reformasi memiliki peran yang
penting selama proses kurikulum yang telah berjalan. Adanya kurikulum PPKn juga
mengajarkan bagaimana menjadi warga negara yang baik dan juga bertanggungjawab.

. Peneliti : Menurut Ibu Guru bagaimana perubahan kurikulum PPKn dilihat dari segi
perubahan nama ?

Narasumber : Apabila dilihat dari segi perubahan nama dari kurikulum PPKn membawa
dampak secara langsung bagi pendidik. Perubahan nama yang terjadi berkali-berkali sejak
awal tahun 1957 hingga saati ini saja sudah mengalami perubahan lebih dari 5 kali. Sebagai
pendidik sebenarnya bingung terhadap perubahan tersebut, karena setiap nama dari

kurikulum PPKn juga memiliki esensi atau isi materi yang berbeda juga.



5. Peneliti : Menurut Ibu Guru bagaimana perubahan kurikulum PPKn dilihat dari segi
perubahan tujuan PPKn ?
Narasumber : Menurut Ibu apabila dilihat dari segi perubahan tujuan kurikulum PPKn
tidak banyak mengalami perubahan. Tujuan kurikulum PPKn sebenarnya mengacu pada
tujuan nasional pendidikan yang pada dasarnya menjadikan warga negara yang cerdas dan
juga religius. Selain dari tujuan secara umum tersebut, tujuan PPKn secara khusus
sebenarnya harus membekali peserta didik sesuai dengan Pancasila sehingga dapat menjadi
warga negara yang baik dan juga mampu mengamalkan dari nilai-nilai Pancasila tersebut.

6. Peneliti : Menurut Ibu Guru bagaimana perubahan kurikulum PPKn dilihat dari segi
perubahan metode ?
Narasumber : Perubahan metode dari kurikulum PPKn tidak banyak mengalami
perubahan. Dalam proses kegiatan belajar belajar di dalam kelas dari dulu hingga sekarang
Ibu tetap menggunakan metode ceramah, walaupun kurikulum 2013 saat ini menuntut
peserta didik agar menjadi lebih aktif, namun tidak bisa menghilangkan untuk tidak
memberikan metode ceramah kepada peserta didik. Materi yang begitu luas nya pada PPKn
juga tidak memungkinkan untuk pserta didik membaca sendiri materi tersebut. Namun
karena SMK Negeri 5 Yogyakarta menerapkan kurikulum 2013, Ibu juga menyesuaikan
dengan kurikulum yang berlaku sehingga juga menerapkan metode lain seperti diskusi.

7. Peneliti : Menurut Ibu Guru bagaimana perubahan kurikulum PPKn dilihat dari segi
perubahan materi ?
Narasumber : Menurut Ibu dari segi perubahan materi kurikulum PPKn tidak bisa
dilepaskan dari rezim yang berkuasa saat itu. Terlihat perbedaannya pada masa orde lama,

orde baru dan juga reformasi. Namun dari perkembangan-perkembangan tersebut, materi



PPKn dapat berkembang lebih luas lagi. Untuk tingkat SMK materi PPKn seharusnya lebih
dapat dibakukan kembali misalnya untuk materi Hak Asasi Manusia dan juga materi
Hubungan Internasional mestinya ada kebijakan-kebijakan yang dapat dipelajari oleh
peserta didik, tidak hanya sekedar mengajarkan contoh-contoh dari pelanggaran HAM saja.
. Peneliti : Menurut Ibu Guru manakah nama yang lebih efektif yang digunakan
dalam mata pelajaran PPKn ?

Narasumber : Seperti yang telah ibu jelaskan diatas mengenai perubahan-perubahan
nama yang terjadi pada kurikulum PPKn, menurut Ibu nama yang efektif yaitu yang saat
ini diterapkan dalam kurikulum 2013 yaitu Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan.
Nama PPKn saat ini telah mencakup pada materi Pancasila dan Kewarganegaraan nya
sehingga bisa saling melengkapi satu sama lain. Sebagai contoh dengan nama PPKn
tersebut, cakupan materi meliputi Pancasila, Hak Asasi Manusia, Politik, Hak dan
Kewajiban Warga Negara dan juga Hubungan Internasional.

. Peneliti : Menurut 1bu Guru bagaimana tujuan mata pelajaran PPKn yang harus
dicapai dalam pembelajaran ?

Narasumber : Menurut lbu sebagai pendidik tujuan mata pelajaran PPKn yang harus
dicapai dalam pembelajaran merupakan hal yang perlu diperhatikan. Mata pelajaran PPKn
yang memiliki materi begitu luas, juga harus memiliki tujuan agar bagaimana peserta didik
dapat menerima materi tersebut dan dapat menerapkan nya dalam kehidupan sehari-hari.
Dari yang telah 1bu jelaskan mengenai perubahan tujuan diatas tadi, seorang pendidik harus
mengajarkan agar peserta didik menjadi tau tentang dasar Negara, Undang-Undang Dasar,

dan juga dasar hokum yang berlaku di Indonesia. Dari luasnya cakupan materi tersebut,
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11.

tujuan mata pelajaran pendidikan pancasila dan kewarganegaraan harus tetap mengajarkan
agar memiliki akhlag yang baik.

Peneliti : Menurut lbu bagaimana cakupan materi mata pelajaran PPKn guna
mewujudkan warga negara yang baik ?

Narasumber : Materi mata pelajaran PPKn sangat erat kaitannya dengan tujuan PPKn
untuk mewujudkan warga negara yang baik. Namun peserta didik lebih tertarik dengan
materi yang kaitannya dengan yang sedang hangat diperbincangkan di media-media massa.
Sebagai guru tidak mungkin untuk dapat menghentikan laju perkembangan teknologi saat
ini, hanya saja peran guru dapat menjadi filter atau tempat menyaring informasi dari peserta
didik yang mereka dapatkan diluar dengan kemajuan teknologi tersebut.

Peneliti : Menurut Ibu bagaimana mengembangankan metode pembelajaran PPKn
agar menarik minat belajar peserta didik ?

Narasumber : Menurut Ibu tidak banyak cara mengembangankan metode untuk mata
pelajaran pendidikan pancasila dan kewarganegaraan agar menjadi menarik. Kaitannya
dengan materi PPKn yang begitu luas tersebut, sebagai guru tidak banyak menggunakan
metode selain dari ceramah, diskusi maupun problem solving atau pemecahan masalah.
Keterbatasan waktu jam mengajar tidak sebanding dengan jumlah materi yang harus
disampaikan kepada peserta didik, sehingga hanya sebatas metode-metode tersebut untuk

menyederhanakan mata pelajaran PPKn.



Instrumen Pengumpulan Data

Identitas Informan
Nama

NIP

Jenis Kelamin

Usia

Pendidikan Terakhir
Riwayat Mengajar
Jabatan

Waktu sertifikasi

Waktu pengambilan Data

: Dra. Dwi Siwi Juwariyah

: 19630520 199412 2 002

: Wanita

: 54 tahun

: Sarjana Pendidikan

: Sejak 1994 mengajar di SMK Negeri 6 Yogyakarta
: Pembina IV A

: 2009

: Senin, 8 Mei 2017



A. Pemahaman guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) terhadap
pelaksanaan kurikulum Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn)

1. Peneliti : Menurut Ibu Guru bagaimana perkembangan kurikulum PPKn selama ini?

Apakah sudah berjalan sesuai rencana atau belum ?
Narasumber : Kurikulum PPKn selama perkembangan nya mengalami perubahan yang
signifikan. Sebagai contoh hubungan mata pelajaran PPKn dengan mata pelajaran sejarah,
namun saat ini PPKn cenderung pada ketatanegaraannya. Pada kurikulum 2013 yang
sekarang telah diterapkan di SMK Negeri 6 Yogyakarta untuk mata pelajaran PPKn lebih
banyak kepada afektifnya yang mana penerapan nya dalam kehidupan sehari-hari. Menurut
Ibu dalam perkembangan mata pelajaran PPKn sudah berjalan sesuai rencana, hanya saja
tetap masih ada kendala-kendala dalam proses penyelenggaraannya.

2. Peneliti . Menurut pandangan Ibu Guru apakah kurikulum PPKn perlu
diubah/diganti? Alasan apa yang sekiranya tepat untuk melakukan perubahan kurikulum
PPKn? Apakah perubahan-perubahan yang terjadi selama ini sudah sesuai dengan tujuan
PPKn itu sendiri terutama selama kurun waktu Ibu Guru menjadi guru PPKn?
Narasumber : Dalam penyelenggaraan kurikulum PPKn selama ini tidak perlu adanya
perombakan atau perubahan karena selama saya menjadi guru esensi dari isi PPKn itu
sendiri sudah berjalan dengan baik walaupun perlu adanya penyempurnaan-
penyempurnaan dari setiap kurikulumny; SeberTarnya pemerintah harus mengkaji kembali
kurikulum PPKn di tingkat SMK karena materi yang sangat luas terkendala dengan waktu

jam mengajar yang hanya efektif digunakan selama 1,5 bulan saja, terkendala dengan

tingkat SMK yang banyak praktek-praktek nya.



3. Peneliti : Menurut Ibu Guru bagaimana perubahan kurikulum PPKn pertama tahun
1957 sampai dengan Kurikulum 2013 ?
Narasumber : Perubahan kurikulum PPKn dari masa orde lama, orde baru hingga
reformasi juga mengalami banyak ketidakkonsistenan dari pemerintah. Mulai dari
perubahan mencakup nama, tujuan, metode maupun materi juga berkali-kali mengalami
perubahan. Namun perubahan dari masa ke masa tersebut sebenarnya tidak menghilangkan
kebermanfaatan dari mata pelajaran PPKn itu sendiri.

4. Peneliti : Menurut Ibu Guru bagaimana perubahan kurikulum PPKn dilihat dari segi
perubahan nama ?
Narasumber : Sebagai Pendidik yang berkaitan langsung dengan kurikulum yang
berjalan selama ini, terutama untuk kurikulum PPKn, dilihat dari segi perubahan nama
memang banyak mengalami perubahan berkali-kali. Mulai dari PMP, PKnS, PKn dan yang
terakhir kurikulum 2013 ini menjadi PPKn, sebagai pendidik sebenarnya Ibu juga merasa
bingung dengan ketidakkonsistenan perubahan nama tersebut. Namun dari perubahan
nama tersebut tidak banyak berdampak langsung dalam proses kegiatan belajar mengajar.

5. Peneliti : Menurut Ibu Guru bagaimana perubahan kurikulum PPKn dilihat dari segi
perubahan tujuan PPKn ?
Narasumber : Tujuan dari mata pelajaran PPKn tidak dapat dipisahkan guna
mewujudkan warga negara yang baik. Seorang pendidik dalam mengajari materi PPKn
selalu diawali menyampaikan tujuan materi bahasan tersebut diajarkan. Secara umum
tujuan PPKn menjadikan peserta didik menjadi warga negara yang baik, dan secara khusus

PPKn memiliki tujuan yang lebih mulia dari pada mata pelajaran yang lain, karena PPKn



inilah yang mengajarkan bagaimana mempunyai rasa nasionalisme dengan cara tetap
menjadi warga negara yang tunduk dan patuh pada segala aturan pemerintah.

. Peneliti : Menurut Ibu Guru bagaimana perubahan kurikulum PPKn dilihat dari segi
perubahan metode ?

Narasumber : Apabila dilihat dari segi perubahan metode, mata pelajaran PPKn tidak
banyak mengalami perubahan. Cakupan materi yang sangat luas juga menjadikan metode
yang digunakan hanya itu-itu saja. Dalam proses pembelajaran, Ibu lebih banyak
menggunakan ceramah, namun juga menggunakan metode lain seperti diskusi dan role
playing. Pada kurikulum 2103 saat ini metode ceramah tidak bisa dihilangkan karena guru
sebagai fasilitator pun tidak dapat berjalan sepenuhnya sehingga metode ceramah tersebut
tetap digunakan dalam proses belajar mengajar.

. Peneliti : Menurut Ibu Guru bagaimana perubahan kurikulum PPKn dilihat dari segi
perubahan materi ?

Narasumber : Perubahan materi mata pelajaran PPKn tidak banyak mengalami banyak
perubahan bahkan cenderung mengalami tumpang tindih atau materi yang berulang-ulang.
Maksudnya ada materi yang selalu diajarkan di setiap jenjang kelas nya sebagai contoh
materi Hak Asasi Manusia. Untuk kurikulum 2013 saat ini lebih banyak mengajarkan pada
pengetahuannya dan kurang untuk ranah p_sikom;torik nya sehingga peserta didik kurang
terasah dalam hal berfikir kritis.

. Peneliti : Menurut Ibu Guru manakah nama yang lebih efektif yang digunakan
dalam mata pelajaran PPKn ?

Narasumber : Menurut Ibu mengenai perubahan-perubahan nama yang terjadi pada

kurikulum PPKn, nama yang efektif untuk digunakan dalam kurikulum PPKn yaitu yang
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saat ini diterapkan dalam kurikulum 2013 vyaitu Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan (PPKn). Alasannya dengan nama PPKn tersebut telah mencakup materi
mengenai Pancasila dan Kewarganegaraan. Diharapkan pemerintah tidak mengganti
kembali nama PPKn sehingga tidak terjadi perubahan yang berkali-kali untuk kurikulum

PPKn itu sendiri.

. Peneliti : Menurut 1bu Guru bagaimana tujuan mata pelajaran PPKn yang harus

dicapai dalam pembelajaran ?

Narasumber : Dalam kegiatan belajar mengajar, secara umum pendidik akan selalu
menyampaikan suatu tujuan pembalajaran di awal pertemuan. Tujuan mata pelajaran
pendidikan pancasila dan kewarganegaraan secara umum mengacu pada tujuan nasional
pendidikan yaitu mewujudkan warga negara yang baik. Lebih dari hal tersebut, tugas
pendidik juga harus mengajarkan peserta didik untuk mempunyai akhlak mulia dan dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Guru akan merasa sangat senang dan bangga
apabila ilmu yang diberikan selama di kelas, dapat diterapkan oleh peserta didik di
kehidupan sehari-hari. Untuk itulah perlu adanya hubungan yang baik antara guru dengan
peserta didik.

Peneliti : Menurut Ibu bagaimana cakupan materi mata pelajaran PPKn guna
mewujudkan warga negara yang baik ?

Narasumber : Manurut Ibu kaitannya cakupan materi PPKn untuk menjadikan warga
negara yang baik sangat berhubungan dengan erat. Namun perlu diperhatikan bahwa materi
PPKn yang begitu luas menjadikan peserta didik kurang fokus bahkan merasa bingung
dengan materi tersebut. Sebenarnya materi PPKn saat ini sudah berjalan baik, hanya saja

pemerintah lebih menyederhanakan kembali materi PPKn khususnya di SMK.
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Penyampaian materi yang begitu luas tidak didukung dengan jam mengajar yang banyak,
seperti yang telah diketahui bahwa SMK lebih banyak jam mengajar untuk materi
praktikum dibandingkan dengan jam mengajar mata pelajaran teori seperti PPKn. Materi
mata pelajaran PPKn telah mencakup materi yang sesuai diharapkan untuk mewujudkan
warga negara yang baik.

Peneliti : Menurut Ibu bagaimana mengembangankan metode pembelajaran PPKn
agar menarik minat belajar peserta didik ?

Narasumber :Tidak banyak cara yang digunakan untuk mengembangankan metode mata
pelajaran pendidikan pancasila dan kewarganegaraan agar menjadi menarik. Salah satu
faktor yaitu materi yang banyak dan luas menjadikan kesulitan tersendiri sebagai guru
dalam menggunakan metode tersebut. Metode-metode yang diterapkan hanya sekitar pada
metode ceramah dan juga diskusi. Namun, terkadang Ibu juga bergantian menggunakan

metode role playing untuk menarik minat peserta didik dalam belajar PPKn.



Instrumen Pengumpulan Data

Identitas Informan
Nama

NIP

Jenis Kelamin

Usia

Pendidikan Terakhir
Riwayat Mengajar
Jabatan

Waktu sertifikasi

Waktu pengambilan Data

: Dra. Ani Sudarmi

: 19650829 199003 2 003

: Wanita

: 52 tahun

: Sarjana Pendidikan

: Tahun 1990 telah mengajar di SMA Pleret
: Pembina IV A

: 2010

: Senin, 29 Mei 2017



A. Pemahaman guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) terhadap
pelaksanaan kurikulum Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn)

1. Peneliti : Menurut Ibu Guru bagaimana perkembangan kurikulum PPKn selama ini?

Apakah sudah berjalan sesuai rencana atau belum ?
Narasumber : Perkembangan kurikulum mata pelajaran pendidikan pancasila dan
kewarganegaraan sudah berjalan sesuai rencana, terlihat dari segi penanaman karakter
untuk pembentukan sikap peserta didik menjadi hal yang diperhatikan. Hal yang lain yaitu
peserta didik lebih leluasa dalam menggunakan sumber-sumber belajar dengan adanya
perkembangan teknologi saat ini yang membantu. Selain perkembangan tersebut, dari sisi
penilaian juga mengalami perubahan. Untuk kurikulum 2013 saat ini penilaian lebih
lengkap dan terperinci.

2. Peneliti : Menurut pandangan Ibu Guru apakah kurikulum PPKn perlu
diubah/diganti? Alasan apa yang sekiranya tepat untuk melakukan perubahan kurikulum
PPKn? Apakah perubahan-perubahan yang terjadi selama ini sudah sesuai dengan tujuan
PPKbn itu sendiri terutama selama kurun waktu Ibu Guru menjadi guru PPKn?
Narasumber : Menurut lbu, kurikulum mata pelajaran PPKn tidak perlu adanya
perubahan yang signifikan, karena seperti yang telah Ibu singgung diatas tadi, bahwa
kurikulum PPKn sudah berjalan sesuai dengan rencana pendidikan, hanya saja setiap
kurikulum yang berlaku pasti memiliki kekurangan-kekurangan dalam hal pelaksanaannya.
Pemerintah diharapkan agar mampu meyenpurnakan kembali kurikulum PPKn tersebut,
untuk kedepannya tidak terjadi perubahan yang berkali-kali. Apabila dilihat dari segi

perubahan nama, tujuan, materi dan metode pada kurikulum PPKn tidak begitu banyak



yang berubah secara drastis, namanya perubahan merupakan suatu kewajaran untuk
mencapai kesempurnaan agar menjadi lebih baik lagi.

. Peneliti : Menurut Ibu Guru bagaimana perubahan kurikulum PPKn pertama tahun
1957 sampai dengan Kurikulum 2013 ?

Narasumber : Perubahan kurikulum PPKn dari masa orde lama, orde baru dan reformasi
selalu berkembang mengikuti zaman. Pemerintah seharusnya mengkaji kembali
perubahan-perubahan tersebut karena suatu kurikulum belum diterapkan secara maksimal
di sekolah, sudah ada revisi kembali. Seperi contoh untuk kurikulum 2013 mata pelajaran
PPKn sudah dilakukan 3 kali revisi yaitu di tahun 2016 dan 2017, sedangkan untuk SMK
Negeri 7 Yogyakarta belum sepenuh nya menggunakan kurikulum 2013, karena baru kelas
10 saja yang menerapkannya.

. Peneliti : Menurut Ibu Guru bagaimana perubahan kurikulum PPKn dilihat dari segi
perubahan nama ?

Narasumber : Menurut Ibu perubahan nama yang terjadi pada kurikulum PPKn sejak
masa orde lama, orde baru, hingga reformasi saat ini sebagai guru mengalami kebingungan.
Dari perubahan-perubahan nama tersebut juga membuat aturannya berubah-ubah sehingga
guru mengalami kesulitan. Pemerintah dituntut untuk mengkaji kembali kurikulum PPKn
yang telah berjalan agar nantinya tidak terjadi ketidakkonsistenan dalam hal perubahan
nama. Namun secara garis besar, perubahan nama tersebut tidak begitu membawa dampak
secara langsung terhadap keberlangsungan mata pelajaran PPKn itu sendiri.

. Peneliti : Menurut Ibu Guru bagaimana perubahan kurikulum PPKn dilihat dari segi

perubahan tujuan PPKn ?



Narasumber : Tujuan mata pelajaran PPKn secara umum tidak begitu banyak mengalami
perubahan. Secara umum selama perkembangan kurikulum PPKn, tujuan PPKn itu sama
yaitu menjadikan peserta didik menjadi lebih baik. Pada kurikulum 2013 yang berjalan saat
ini, tujuan mata pelajaran pendidikan pancasila dan kewarganegaraan lebih menekankan
pada tujuan pengetahuan dam sikap dari peserta didik. Menurut Ibu untuk tujuan mata
pelajaran PPKn saat ini lebih diberi kebebasan sendiri untuk menentukan tujuannya.
Maksudnya yaitu guru di dalam kelas diberi kesempatan untuk dapat mencapai tujuan
pembelajaran PPKn dan mengeksplor kemampuan dari guru tersebut dalam mencapai suatu
pembelajaran.

. Peneliti : Menurut Ibu Guru bagaimana perubahan kurikulum PPKn dilihat dari segi
perubahan metode ?

Narasumber : Dari segi perubahan metode menurut Ibu tidak jauh berbeda atau tidak
begitu banyak mengalami perubahan. Materi PPKn yang sangat luas juga menjadikan guru
mengalami kesulitan dalam menerapkan maupun mengembangkan metode, sehingga
metode yang digunakan hanya itu-itu saja. Metode yang paling sering digunakan saat
kegiatan belajar mengajar berlangsung yaitu metode ceramah. Peserta didik juga cenderung
mengalami kebosanan dan ketidaktertarikan saat sedang berlangsung pembelajaran PPKn.
Hal tersebut juga yang menjadikan guru mengupayakan berbagai metode pembelajaran
PPKn untuk menarik minat belajar peserta_didik._

. Peneliti : Menurut Ibu Guru bagaimana perubahan kurikulum PPKn dilihat dari segi
perubahan materi ?

Narasumber : Perubahan materi pada kurikulum PPKn menurut Ibu tidak banyak

mengalami perubahan. Dilihat dari segi materi tersebut, mata pelajaran pendidikan



pancasila dan kewarganegaraan mempunyai materi yang begitu luas dan cenderung lebih
banyak pada aspek pengetahuan nya. Peran pendidik juga dibutuhkan untuk
menyampaikan materi dan juga harus pintar untuk membawa perubahan karakter dan sikap
peserta didik. Selain itu, juga dibutuhkan sumber-sumber lain yang disesuaikan dengan
kemajuan teknologi saat ini untuk mendukung penguasaan materi bagi peserta didik.

. Peneliti : Menurut Ibu Guru manakah nama yang lebih efektif yang digunakan
dalam mata pelajaran PPKn ?

Narasumber : apabila dari segi perubahan nama sebenarnya tidak begitu berpengaruh,
menurut Ibu nama yang lebih efektif yang digunakan yaitu Pendidikan Moral Pancasila
(PMP). Alasannya karena dengan PMP cakupan materi yang disampaikan juga meliputi
Moral yang lebih banyak diajarkan kepada peserta didik. Namun untuk nama PPKn saat
ini yang diterapkan dalam kurikulum 2013 juga sudah baik karena sudah mencakup materi
Pancasila dan kewarganegaraan. Pemerintah diharapkan mengkaji kembali untuk
kurikulum PPKn di tingkat SMK agar lebih menyempurnakan dan menambah kembali
materi yang berkaitan langsung dengan nilai-nilai Pancasila agar nantinya dapat diterapkan
peserta didik di dalam kehidupan sehari-hari.

. Peneliti : Menurut 1bu Guru bagaimana tujuan mata pelajaran PPKn yang harus
dicapai dalam pembelajaran ?

Narasumber : Menurut Ibu tujuan mata petajaranPPKn yang harus dicapai dalam suatu
proses pembelajaran lebih kepada bagaimana seorang guru mengajarkan sikap positif
terhadap peserta didik dalam peran nya untuk menjadi warga negara yang baik dan
bertanggungjawab. Selain itu, guru juga menjadi motivator dan contoh bagi peserta

didiknya. Setiap kegiatan belajar mengajar berlangsung, diawal pembelajaran seorang guru
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akan selalu menyampaikan tujuan apa yang harus dicapai peserta didik dalam pokok
bahasan materi tersebut, sehingga guru pun mengharapkan ketercapaian kompetensi dasar
untuk dimiliki peserta didik.

Peneliti : Menurut lbu bagaimana cakupan materi mata pelajaran PPKn guna
mewujudkan warga negara yang baik ?

Narasumber : Untuk materi mata pelajaran pendidikan pancasila dan kewarganegaraan
sebenarnya terjadi tumpah tindih atau pengulangan materi. Maksudnya ada materi yang
selalu diajarkan di setiap jenjang kelas nya, sebagai contoh materi Hak Asasi Manusia.
Kaitannya dalam mewujudkan warga negara yang baik, peserta didik dalam mencari materi
juga harus bijak dalam pemanfaatan teknologi. Sebagai guru tidak memungkinkan untuk
selalu mengawasi penggunaan teknologi yang digunakan peserta didik, untuk itulah peserta
didik diberikan peringatan-peringatan agar bijak dalam penggunaan teknologi.

Peneliti : Menurut Ibu bagaimana mengembangankan metode pembelajaran PPKn
agar menarik minat belajar peserta didik ?

Narasumber : Dalam penggunaan metode dalam pembelajaran PPKn tidak begitu banyak
dapat dikembangkan. Namun sebagai guru harus mempunyai cara tersendiri agar peserta
didik mampu tertarik dengan mata pelajaran khususnya PPKn. Selain dari ceramah yang
sudah Ibu singgung diatas tadi, Ibu juga menggunakan metode lain seperti diskusi,
penugasan-penugasan dan juga menayangkan video-video untuk dapat dikritisi peserta
didik. Peserta didik juga cenderung lebih tertarik terhadap materi yang ada kaitannya secara

langsung dengan isu-isu yang sedang hangat dibicarakan.
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Gambar 2. Proses Wawancara dengan Ibu Dra. Dwi Siwi Juwariyah guru SMK Negeri 6
Yogyakarta
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Gambar 4. Proses Wawancara dengan Ibu Rokhani, S.Pd uru SMK Negeri 3 Yogyakarta



Gambar 5. Proses Wawancara dengan Ibu Sri Hastuti S.Pd guru SMK Negeri 2 Yogyakarta



